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ketepatan waktu pelaporan dari perusahaan-perusahaan tersebut dengan hasil yang
menunjukkan bahwa company size, profitability, dan company age berpengaruh signifikan
dan menunjukkan arah yang diharapkan terhadap ketepatan waktu. Tidak terdapat bukti
yang mendukung monitory cost theory yang menyatakan bahwa high-geared companies
are timely reporters. Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa audit report lead time
secara signifikan berkaitan dengan ketepatan waktu yang sampel perusahaannya
menerbitkan preliminary annual earning announcement, tetapi tidak berkaitan dengan
ketepatan waktu dari audite annual reports.

Audit Delay dan Stock Return. Oh dan Kim (2001) menguji dampak karakteristik
perusahaan yang diukur dengan Price-to-Book (PB) Ratio, Free Cash Flow (FCF), dan
variablity of daily stock return (VDR) terhadap reaksi investor dalam pasar saham atas
diumumkannya investasi /7. Studinya menginvestigasi karakteristik perusahaan
perusahaan yang mempengaruhi arah dan besarnya cumulative abnormal returns (CARs).
Penelitian tersebut memberikan bukti empiris bahwa investasi /7 dapat berdampak besar
terhadap nilai perusahaan, dan karakteristik perusahaan yang berkaitan dengan CARs
adalah PB Ratio, dan VDR secara signifikan mempengaruhi reaksi investor atas
pengumuman investasi IT.

Hipotesis Penelitian. 1. Company Size (SIZE). Courtis (1976), Gilling (1977), Ashton &
Eliot (1987) sebagaimana ditulis oleh Imam Subekti (2005:48) menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan dengan indikator total aktiva memiliki pengaruh yang besar terhadap
audit delay. Perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses audit yang lebih cepat
daripada perusahaan kecil, karena manajemen perusahaan besar cenderung diberi insentif
untuk mengurangi audit delay karena dimonitor ketat oleh investor, pengawas
permodalan, dan pemerintah. Owusu-Ansah (2000) mengemukakan tiga alasan perusahaan
besar dapat lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya yaitu (1)
memiliki lebih banyak sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dengan sistem informasi
yang sophisticated, (2) memiliki sistem pengendalian internal yang baik sehingga
mengurangi waktu auditor dalam melakukan compliance and substantive tests, (3)
cenderung lebih dimonitor oleh analis keuangan yang sangat mengandalkan ketepatan
waktu untuk mengkonfirmasi dan merevisi harapan-harapannya atas prospek ekonomi saat
ini dan masa depan dari perusahaan tersebut. Penelitian terdahulu umumnya menggunakan
total aktiva sebagai proxy atas ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan
didekati dengan salah satu dari keempat ukuran yaitu: total aktiva, total shareholders’
equity, total liabilitas, dan total net profit/loss yang memiliki nilai korelasi tertinggi.
Berdasarkan hal di atas, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

Hal: Ukuran perusahaan (SIZE) berkaitan negatif dengan lamanya waktu keterlambatan

laporan keuangan auditan (4UDIT DELAY).

2. Profitabilitas (PROFIT). Owusu-Ansah (2000) mengemukakan pendapat Manne
(1965), Fama (1980), dan Watts & Zimmerman (1986) yang menyatakan bahwa kinerja
perusahaan memiliki signaling effect terhadap market for corporate securities dan for
managerial skills. Na’im (1998) sebagaimana dikutip oleh Imam Subekti (2005)
memaparkan hasil penelitiannya bahwa tingkat profitabilitas yang lebih rendah memacu
kemunduran publikasi laporan keuangan yang disebabkan oleh pelaporan laba / rugi
sebagai indikator good news atau bad news atas Kinerja manajerial perusahaan. Carslaw
dan Kaplan (1991) sebagaimana dikutip oleh Imam Subekti (2005) juga mengemukakan
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mengumpulkan, memproses, dan memberikan informasi saat dibutuhkan karena sudah

berpengalaman. Ukuran company age menggunakan jumlah tahun sejak perusahaan /isting

di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hal di atas, hipotesis keempat dalam penelitian ini

adalah:

Had: Company Age (Age) berkaitan negatif dengan lamanya waktu keterlambatan
laporan keuangan auditan (AUDIT DELAY).

5. Extra-Ordinary and/or Contingent Items (EXTRA). Owusu-Ansah (2000)
mengemukakan bahwa adanya pos luar biasa dan atau item-item bersyarat akan membuat
auditor untuk berdiskusi dan bernegosiasi lebih panjang jika terdapat perselisihan, terkait
dengan sifat, keberadaan, dan taksiran nilainya. Ng & Tai (1994) dalam Owusu-Ansah
(2000) mengemukakan bahwa bukti empiris mengindikasikan bahwa adanya extra-
ordinary dan/atau contingent items akan memperlambat pelaporan karena membutuhkan
investigasi audit yang lebih berhati-hati.

Ukuran terdapatnya extra-ordinary dan/atau contingent items menggunakan
dummy variable dimana diberi nilai satu (1) jika terdapat extra-ordinary dan/atau
contingent items dan diberi nilai nol (0) jika tidak terdapat. Berdasarkan hal di atas,
hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah:

Ha5: Extra-ordinary dan/atau Contingent Items (EXTRA) berkaitan positif dengan
lamanya waktu keterlambatan laporan keuangan auditan (4 UDIT DELAY).

6. Month of Financial Year-End (MONTH). Owusu-Ansah (2000) mengemukakan hasil
penelitian terdahulu dari Davies & Whittred (1980), Newton & Ashton (1989), Carslaw &
Kaplan (1991), serta Simnett et al (1995), yang mengungkap bahwa jika banyak
perusahaan memiliki tanggal laporan keuangan yang berakhir pada akhir tahun akan
memungkinkan terjadinya audit delay karena muatan kerja auditor sangat meningkat. Busy
audit session membutuhkan sumberdaya yang berlebihan termasuk untuk membayar
lembur, sehingga auditor mendapat insentif untuk delay the final audit. Umumnya
sebagian besar laporan keuangan berakhir pada 31 Maret dan 31 Desember, sehingga
dimasukkan dalam busy audit session.

Ukuran month of financial year-end menggunakan dummy variable dimana diberi
nilai satu (1) jika laporan keuangan tahunannya berakhir pada bussy audit session (31
Maret atau 31 Desember), dan nilai nol (0) jika tidak berakhir pada tanggal 31 Maret atau
31 Desember. Berdasarkan hal di atas, hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah:
Ha6: Month of Financial Year-End (MONTH) berkaitan positif dengan lamanya waktu

keterlambatan laporan keuangan auditan (4 UDIT DELAY).

7. Complexity of Operation (OPERA). Owusu-Ansah (2000) mengemukakan bahwa
tingkat kompleksitas operasi perusahaan tergantung pada jumlah dan lokasi unit operasi
(cabang) dan diversifikasi lini produk. Ashton et a/ (1987) dalam Owusu-Ansah (2000)
menemukan hubungan positif yang signifikan antara kompleksitas operasi perusahaan dan
audit delay. Ukuran complexity of operation menggunakan jumlah lini usaha yang berbeda
yang dilaporkan dalam laporan segmen. Berdasarkan hal di atas, h1pote51s ketujuh dalam
penelitian ini adalah:

Ha7: Complexity of Operation (OPERA) berkaitan positif dengan lamanya waktu

keterlambatan laporan keuangan auditan (4 UDIT DELAY).

8. Return Saham (RS). Andrianto (2008) mengemukakan bahwa investor kurang
memperhatikan faktor-faktor fundamental dalam periode sebelum terjadi krisis (kecuali
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- Dumys=1 jika datanya untuk tahun 2005, dan 0 untuk tahun lainnya
- Dumgg= 1 jika datanya untuk tahun 2006, dan 0 untuk tahun lainnya
- Dumygy; = 1 jika datanya untuk tahun 2007, dan 0 untuk tahun lainnya

Hasil analisisnya dikemukakan pada tabel berikut ini.
Tabel 8. Hasil Regresi Kedua Model 3

DW 1.992 Beta Sig. Tol VIF
R’ 0.191

F 1.839 0.128

Const -19.187 0.519

Delay -1.452 -0.408 0.010 0.904 1.106
Dum4 69.795 0.325 0.088 0.601 1.664
Dum5 11.355 0.053 0.774 0.623 1.605
Dumé6 17.283 0.080 0.663 0.619 1.615
Dum?7 37.380 0.174 0.346 0.624 1.601

Koefisien regresi Audit Delay memiliki tanda yang sesuai dengan yang dihipotesiskan dan
tergolong signifikan. Namun demikian, tidak satu pun dari koefisien regresi variabel
independen lainnya (Dum4 s.d. Dum?7) yang tergolong signifikan. Dimensi waktunya tidak
memiliki kaitan yang signifikan dengan Return Saham. Model Regresinya adalah:

Y =-19.187 + 69.795Dumg, + 11.355Dumgs + 17.283Dumygs + 37.380Dumyg; — 1.452Delay;«
Sig.. 0.519 0.088 0.774 0.663 0.346 0.010

- Y:return

- X: audit delay

- Dumg,= 1 jika datanya untuk tahun 2004, dan 0 untuk tahun lainnya
- Dumgs=1 jika datanya untuk tahun 2005, dan 0 untuk tahun lainnya
- Dumg= 1 jika datanya untuk tahun 2006, dan 0 untuk tahun lainnya
- Dumyg, = 1 jika datanya untuk tahun 2007, dan 0 untuk tahun lainnya

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari segi variasi Return Saham yang dijelaskan
berdasarkan variabel independen (19.10%) lebih baik daripada model yang pertama. Nilai
statistik DW = 1.992 dengan n = 45, k = 5, dan signifikasi 5% dapat dilihat bahwa dl =
1,29 dan du = 1,78. Dengan demikian nilai DW (1,992) < 2,22 (4 — du) sehingga
mengindikasikan tidak terdapat otokorelasi. Jika dibandingkan dengan regresi kedua
model pertama maka lebih baik model ketiga ini karena selain nilai R“ yang lebih besar,
nilai signifikasi audit delay juga lebih kecil pada model ketiga ini.

4. Koefisien Regresi Konstan tapi Intersep Bervariasi Lintas Waktu dan Perusahaan. Cara
berikutnya untuk mengidentifikasi kemungkinan lain mengenai kesalahan spesifikasi
regresi kedua model pertama di atas adalah dengan mengasumsikan bahwa koefisien
regresinya konstan tetapi intersepnya bervariasi lintas waktu maupun perusahaan. Model
yang digunakan adalah sebagai berikut:
Yii=L;+ L,Duy+LzDuz +...+LoDug +

c1Dumyg4 + c;Dumygs + czDumgs + c4Dumgr + baXo; + €y
Dalam hal ini, .
- Du; =1 jika datanya untuk perusahaan 1, dan 0 untuk perusahaan lainnya
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